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Serangkaian tindakan, 

sistem, dan budaya yang 

diterapkan untuk 

mencegah, mendeteksi, 

serta merespons 

pencurian, sabotase, akses 

tanpa izin, dan tindakan 

jahat lainnya 

yang melibatkan bahan 

nuklir, bahan radioaktif, 

fasilitas nuklir, atau kegiatan 

terkait

Apa itu Keamanan Nuklir?



Aspek Nuclear Safety Nuclear Security Safeguards
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Konsep Dasar Safety, Security, dan Safeguards
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Ketenaganukliran

Keselamatan dan Keamanan 

Instalasi Nuklir

Ketentuan Sistem Proteksi Fisik 

Instalasi Bahan Nuklir

-  NSS 13 (PPS)

-  NSS 11-G (Security of Radioactive Material) 

-  NSS 40-T (Design of PPS)
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Sistem Proteksi Fisik ( SPF )

Melindungi

Bahaya dan 

Konsekwensi 

Kejadian 

Keamanan 

Nuklir

Sistem Proteksi Fisik yaitu :

Kumpulan/Integrasi peralatan, personil dan program/prosedur 

yang secara bersama-sama memberikan proteksi terhadap 

instalasi dan bahan nuklir.



Tujuan Sistem Proteksi Fisik

Tujuan Utama : 

Mencegah pencurian dan sabotase oleh orang/kelompok orang 

yang tidak bertanggung jawab

Mencegah pemindahan tidak sah terhadap 

bahan nuklir

Menemukan kembali

Mencegah sabotase

Memitigasi konsekwensi dari aksi sabotase

SPF

Fasilitas 

Nuklir



Fungsi Sistem Proteksi Fisik

SPF

1. Mendeter

2. Mendeteksi

3. Menunda

4. Menilai

5. Merespon



Mendeter

1. Membuat Instalasi Nuklir tidak menjadi pusat perhatian

2. Membuat kesan bahwa tidak mudah untuk masuk ke dalamnya



Mendeteksi

1. Sensor

2. Pengendalian personil

3. Penjagaan, patroli

CENTRAL ALARM STATION (CAS)



Menunda/Penundaan

1. Penghalang aktif

2. Penghalang pasif

Memberikan waktu yang cukup 

bagi petugas keamanan untuk 

mendeteksi, menilai, merespon 

dan menggagalkan Tindakan 

dari pelaku kejahatan



Menilai

1. CCTV dan CAS

2. Alarm



Merespon

1. Interupsi

2. Penyebaran

3. Netralisir



Karakteristik Sistem Proteksi Fisik

Sistem Proteksi Fisik merupakan sistem keamanan yang berlapis, 

terintegrasi, andal, dan berbasis risiko, yang menggabungkan 

personel, prosedur, serta teknologi untuk mendeteksi, menunda, 

dan merespons ancaman terhadap fasilitas dan bahan nuklir secara 

efektif.

Perlindungan dilakukan melalui beberapa lapisan pengamanan, mulai 

dari pagar perimeter, pengendalian akses, area terlindungi, hingga area 

vital. Setiap lapisan berfungsi memperlambat dan mendeteksi pelaku 

sebelum mencapai sasaran.





SPF menggabungkan unsur manusia, prosedur, dan teknologi. 

Peralatan seperti CCTV, sistem alarm, sensor intrusi, kontrol akses, 

serta petugas keamanan bekerja secara terpadu dalam satu sistem.

Sistem harus mampu mendeteksi ancaman secara dini, memberikan 

hambatan yang cukup untuk memperlambat pelaku, dan memungkinkan 

petugas keamanan melakukan respons sebelum ancaman mencapai 

target.



Tingkat pengamanan disesuaikan dengan tingkat 

ancaman, nilai aset yang dilindungi, serta 

konsekuensi yang dapat ditimbulkan apabila terjadi 

gangguan keamanan.

Sistem dirancang memiliki tingkat keandalan 

tinggi, dilengkapi sumber daya cadangan, serta 

tetap dapat berfungsi selama 24 jam setiap hari.

Keberhasilan SPF tidak hanya bergantung pada 

teknologi, tetapi juga pada kepatuhan, 

kewaspadaan, dan tanggung jawab seluruh 

personel dalam menjalankan prosedur keamanan.
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